Skema Metadata Untuk Dokumentasi Peninggalan Warisan Budaya Yang Bertautan Dengan Geo Linked Open Data by Bakhtiar H, Mochamad

 
 
 
 1HALAMAN JUDUL 
 iv 
 
(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
 
 
 
 
 Halaman Judul 
 
 
 
 
 vi 
 
(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
 
  
 3LEMBAR PENGESAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 viii 
 
(Halaman ini sengaja dikosongkan) 
 
 
 SKEMA METADATA UNTUK DOKUMENTASI 
PENINGGALAN WARISAN BUDAYA YANG 
BERTAUTAN DENGAN GEO LINKED OPEN DATA 
 
Nama : Mochamad Bakhtiar H 
NRP : 5112100120 
Jurusan : Teknik Informatika 
 Fakultas Teknologi Informasi ITS 
Dosen Pembimbing I : Dr. Tech. Ir. Raden Venantius Hari  
Ginardi, M.Sc. 
Dosen Pembimbing II : Nurul Fajrin A.,S.Kom., M.Sc. 
4ABSTRAK 
Peninggalan Warisan budaya adalah peninggalan yang 
berupa benda maupun non benda yang merupakan jati diri suatu 
masyarakat yang diwariskan dari generasi sebelumnya dan yang 
dilestarikan untuk generasi yang akan datang. Warisan budaya 
dapat berupa benda seperti candi,Museum,artefak,fosil,prasasti, 
atau non benda seperti tradisi,ritual. 
Banyak usaha untuk melestarikan peninggalan warisan 
budaya,salah satunya yaitu membuat dokumentasinya. Pada tugas 
akhir ini dibuat skema metadata untuk membantu dalam 
dokumentasi peninggalan warisan budaya. Hasil pembuatan 
skema metadata akan ditautkan dengan Geo Linked Open Data 
untuk menambahkan informasi lokasi secara lengkap 
ditemukannya peninggalan warisan budaya. Dari skema tersebut 
akan ditampilkan kepada user daftar peninggalan warisan budaya 
yang telah terdokumentasi dalam skema metadata melalui aplikasi 
berbasis web. 
Data geospasial dari data artefak berhasil ditautkan 
dengan geonames dan Wikipedia melalui aplikasi. Pada pengujian 
yang telah dilakukan,dari 50 data artefak sebanyak 50 data 
geospasial provinsi berhasil ditautkan dengan geonames dan 
Wikipedia,50 data geospasial kabupaten/kota berhasil ditautkan 
dengan geonames dan sebanyak 29 data yang berhasil ditautkan 
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dengan Wikipedia, Serta 29 Data Geospasial Kecamatan berhasil 
ditautkan dengan geonames. 
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5ABSTRACT 
Cultural heritage is a heritage in the form of objects or non 
object, the identity of a society inherited from previous generations 
and preserved for generations to come. Cultural heritage can be 
objects such as temples, Museumts, artifacts, fossils, inscription, 
or non objects such as tradition, ritual. 
Many attempts to preserve the cultural heritage, one of which 
is to make its documentation. In this final project create metadata 
scheme to assist in the documentation of cultural heritage. Results 
of create metadata schemes will be linked with Geo Linked Open 
Data to add location information completely discovery of cultural 
heritage. From the scheme will be displayed to the user a list of 
heritage cultural heritage has been documented in metadata 
schemes through web-based applications. 
Geospatial data from artifact data has succesfull linked to the 
GeoNames and Wikipedia via the application. In the testing that 
was done, from 50 data artifacts as much as 50 geospatial province 
successfully linked with GeoNames and Wikipedia, 50 of 
geospatial data regencies / cities have successfully linked with 
GeoNames and as many as 29 data link successfully with 
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Wikipedia, as well as 29 Geospatial Data Subdistrict successfully 
linked with GeoNames. 
 
Key words: Geo Linked Open Data, Metadata
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1BAB I 
PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dijelaskan hal-hal yang menjadi latar 
belakang, permasalahan yang dihadapi, batasan masalah, tujuan, 
metodologi dan sistematika penulisan yang digunakan dalam 
pembuatan buku tugas akhir ini. 
 Latar Belakang 
Peninggalan Warisan budaya adalah peninggalan yang 
berupa benda maupun non benda yang merupakan jati diri suatu 
masyarakat yang diwariskan dari generasi sebelumnya dan yang 
dilestarikan untuk generasi yang akan datang. Warisan budaya 
dapat berupa benda seperti candi, Museum, artefak, fosil, prasasti,  
atau non benda seperti tradisi, ritual. 
Salah satu usaha untuk melestarikan peninggalan warisan 
budaya adalah dengan membuat dokumentasinya.. Banyak data 
peninggalan warisan budaya yang belum lengkap termasuk lokasi 
ditemukannya,sehingga data tersebut tidak bisa memberikan 
informasi lengkap tentang lokasi penemuannya. 
Skema metadata akan dibuat untuk membantu dalam 
dokumentasi peninggalan warisan budaya. Setelah pembuatan 
skema meta data,maka dihubungkan dengan Geo Linked Open 
Data yang terdiri dari CIDOC-CRM, Geonames, Wikipedia. 
Dengan adanya proses tersebut dalam pembuatan dokumentasi 
peninggalan warisan budaya maka akan dapat memberikan 
informasi maupun pengetahuan tentang lokasi secara lengkap 
ditemukannya peninggalan warisan budaya. 
Perkembangan teknologi informasi membuat pengguna lebih 
mudah mengakses secara mobile. Implementasi sistem dalam tugas 
akhir ini akan menggunakan Web Application untuk pengguna. 
Selain itu, Web Application juga menjadi sebuah tren aplikasi pada 
beberapa tahun terakhir karena aksesnya yang mudah dijangkau 
oleh sebagian besar perangkat seperti komputer, laptop, maupun 
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smartphone. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem untuk 
menampilkan data peninggalan warisan budaya. 
 
 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang diangkat dalam tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara menentukan class dan property yang 
digunakan untuk pembuatan skema metadata Peninggalan 
Warisan Budaya? 
2. Bagaimana menautkan informasi spatial peninggalan 
warisan budaya dengan skema metadata,geonames,dan 
wikipedia? 
3. Bagaimana cara menampilkan informasi spatial 
peninggalan warisan budaya? 
 Batasan Masalah 
Beberapa batasan masalah yang menjadi batas pada tugas 
akhir ini adalah: 
1. Sistem ini dioperasikan menggunakan basis desktop dan 
web. 
2. Sistem ini menggunakan Bahasa pemrograman Java, PHP 
dan sistem basis data MySQL. 
3. Data spatial dari geonames yang digunakan hanya data 
Indonesia 
4. Dataset yang digunakan adalah peninggalan warisan 
budaya dari artefak Museum Indonesia. 
 Tujuan 
Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah 
membuat suatu sistem yang digunakan untuk dokumentasi 
peninggalan warisan budaya yang bertautan dengan Geo 
Linked Open Data. 
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 Metodologi 
Ada beberapa tahap dalam  proses pengerjaan tugas akhir ini, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Studi Literatur 
Pada studi literatur ini, akan dipelajari sejumlah referensi yang 
diperlukan dalam pembuatan aplikasi yaitu mengenai 
Geonames API, Google Maps API, dan Penggunaan Geo 
Linked Open Data 
2. Implementasi 
Implementasi algoritma adalah tahapan untuk menautkan data 
geospasial dari artefak dengan Wikipedia dan Geonames . 
Implementasi algoritma ini dibangun menggunakan Bahasa 
pemrograman Java. 
3. Uji coba dan evaluasi 
Pada tahap ini, akan dilakukan uji coba menautkan data 
geospasial artefak dengan Wikipedia dan Geonames 
berdasarkan data-data artefak yang dimiliki oleh Museum 
Indonesia. 
4. Penyusunan buku tugas akhir 
Tahap ini merupakan tahap penyusunan laporan berupa buku 
tugas akhir sebagai dokumentasi pelaksanaan tugas akhir, 
yang mencakup seluruh teori, implementasi, serta hasil 
pengujian yang telah dikerjakan.  
 
 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dibuat bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran umum dari pengerjaan Tugas Akhir ini. Selain itu, 
diharapkan dapat berguna untuk pembaca yang tertarik untuk 
melakukan pengembangan lebih lanjut. Secara garis besar, buku 
Tugas Akhir terdiri atas beberapa bagian seperti berikut ini. 
Bab I Pendahuluan 
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Bab ini berisi latar belakang masalah, tujuan dan 
manfaat pembuatan Tugas Akhir, permasalahan, 
batasan masalah, metodologi yang digunakan dan 
sistematika penyusunan Tugas Akhir. 
Bab II Dasar Teori 
Bab ini membahas beberapa teori penunjang yang 
berhubungan dengan pokok pembahasan dan 
mendasari pembuatan Tugas Akhir ini. 
Bab III Metode Pemecahan Masalah 
Bab ini membahas mengenai metode yang 
digunakan untuk memecahkan masalah yang 
dipaparkan pada rumusan permasalahan. 
Bab IV Analisis dan Perancangan Sisten 
Bab ini membahas mengenai perancangan 
perangkat lunak. Perancangan perangkat lunak 
meliputi perancangan data, arsitektur, proses dan 
perancangan antarmuka pada perangkat lunak. 
Bab V Implementasi  
Bab ini berisi implementasi dari perancangan 
perangkat lunak dan implementasi fitur-fitur 
penunjang. 
Bab VI Pengujian dan Evaluasi 
Bab ini membahas pengujian dengan metode 
pengujian subjektif untuk mengetahui penilaian 
aspek kegunaan (usability) dari perangkat lunak dan 
pengujian fungsionalitas yang dibuat dengan 
memperhatikan keluaran yang dihasilkan serta 
evaluasi terhadap fitur-fitur perangkat lunak. 
Bab VII Kesimpulan 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengujian yang 
dilakukan. Bab ini membahas saran-saran untuk 
pengembangan sistem lebih lanjut. 
Daftar Pustaka 
Merupakan daftar referensi yang digunakan untuk 
mengembangkan Tugas Akhir.
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2BAB II 
DASAR TEORI 
Bab ini akan membahas mengenai dasar teori dan literatur 
yang menjadi dasar pengerjaan tugas akhir ini. 
 Peninggalan Warisan Budaya 
 Cultural heritage dalam bahasa Inggris memiliki arti 
peninggalan warisan budaya. Peninggalan warisan budaya 
merupakan bagian dari kebudayaan yang diwariskan oleh generasi 
sebelumnya dan dilestarikan oleh generasi selanjutnya. 
Peninggalan warisan budaya adalah aset yang berharga bagi suatu 
negara, karena merupakan jati diri masyarakat dari suatu negara. 
Peninggalan warisan budaya memiliki 4 macam bentuk yaitu 
benda fisik, pola perilaku, pandangan hidup, dan lingkungan. 
Seringkali yang kita tahu sebagai peninggalan warisan budaya 
adalah yang berupa benda fisik. Benda fisik yang dimaksud dalam 
peninggalan warisan budaya adalah benda yang dibuat oleh 
manusia. Contoh beberapa peninggalan warisan budaya yang 
merupakan benda fisik adalah artefak genta pendeta, Candi 
Borobudur, Keris.  
Kita sebagai generasi penerus dari generasi sebelumnya 
wajib untuk memiliki ide, gagasan, maupun tindakan yang mampu 
menjaga peninggalan warisan budaya tetap ada hingga generasi 
penerus kita. Banyak cara dalam melakukan pelestarian 
peninggalan warisan budaya. Cara untuk melestarikan peninggalan 
warisan budaya yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah 
dokumentasi dengan menggunakan skema metadata [1]. 
 Metadata 
Metada dapat diartikan sebagai data yang menjelaskan 
tentang suatu data. Data dalam metadata harus terstruktur.  
Metadata bermanfaat untuk memudahkan dalam bertukar data 
maupun informasi antar system yang berbeda. Dalam metadata 
berisi tanda kode(tag) yang digunakan dalam penyimpanan suatu 
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data. Metadata memilik 3 jenis, yaitu metadata deskriptif, metadata 
administratif, metadata struktural. Metadata yang digunakan dalam 
tugas akhir ini adalah metadata structural. Metadata structural 
adalah data yang dapat terhubung dengan data lain yang saling 
terkait. [2]. 
 
 RDF 
RDF adalah spesifikasi kerangka kerja yang dikeluarkan 
oleh World Wide Web Consortium (W3C) sebagai model metadata 
untuk mempresentasikan resource yang terdapat di web. Ide dasar 
dari RDF adalah mendeskripsikan resource yang ada dengan 
subyek, predikat, obyek. RDF memiliki tiga bagian, yaitu 
resources, properties, dan statement. Resources adalah obyek yang 
ingin direpresentasikan dalam Semantic Web. Setiap Resources 
memiliki URL sebagai penanda yang unik. Properties juga 
merupakan resource yang digunakan dalam mendeskripsikan 
hubungan antar resource. Statement adalah representasi property 
dari sebuah resources yang dinyatakan dalam bentuk triple object-
atribute-value. RDF memiliki beberapa format dalam 
merepresentasikan knowledge antara lain : Notation 3(N3), Turtle, 
N-Triples, graph.  
Skema RDF dapat mendeskripsikan sebuah hubungan 
antar resource. Setiap skema metadata memilik URI yang 
digunakan untuk mendefinisikan class dan property. Dengan 
adanya URI, dapat memudahkan dalam bertukar data maupun 
informasi meskipun berbeda system. 
Berikut ini adalah contoh dari RDF : 
 
<RDF> 
han.com/artifact  
<physical_object>GentaPendeta</physical_object> 
<condition_state>Baik dan utuh</condition_state&gt; 
</Description> 
</RDF> [3]. 
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 Ontology 
Definisi Ontology merupakan suatu teori yang 
menjelaskan makna dari suatu objek, serta relasi antar object 
tersebut. Ontology juga menjelaskan tentang sebuah konsep dalam 
sebuah domain tertentu (Classes), object properties, dan data 
properties.  Secara umum, ontology digunakan pada Artificial 
Intelligence (AI) dan rekayasa pengetahuan. Metode ontologi dapat 
diterapkan dalam berbagai bidang agar dapat terhubung dan saling 
bertukar informasi dengan sistem yang berbeda [4]. 
 
 Informasi Geospasial 
Spasial adalah aspek keruangan yang mencakup suatu 
lokasi, letak dan posisinya. Seiring adanya system referensi 
koordinat peta secara umum, berkembang menjadi geospasial. 
Geospasial merupakan aspek keruangan yang menjelaskan letak, 
lokasi, maupun posisi suatu obyek di bumi. Geospasial saat ini 
telah sering dipakai dalam mengembangkan sistem khususnya 
sistem informasi geografis  
 Informasi geospasial di Indonesia telah diatur dalam UU, 
yaitu UU Nomor 4 Tahun 2011 tentang informasi geospasial. 
Semua yang berkaitan dengan geospasial harus berdasarkan UU 
tersebut. Menurut UU tersebut, data geospasial merupakan data 
yang berkaitan dengan lokasi geografis, dimensi, atau karakteristik 
obyek yang ada di bumi. Sedangkan informasi geospasial 
merupakan hasil pengolahan dari data geospasial yang dapat 
digunakan dalam mengambil keputusan maupun kebijakan yang 
berhubungan dengan ruang kebumian [5]. 
 
 Linked Open Data 
 
Linked Open Data memiliki arti data yang terbuka dan 
tersambung. Makna dari data tersambung adalah datanya dibuat 
dengan memakai ulang data dari milik intitusi lain. Kita dapat 
menghubungkan data kita dengan data orang lain dengan 
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menggunakan teknik linked open data, salah satuanya 
owl:sameAs. Data terbuka memiliki makna data yang dibuat 
dengan lisensi terbuka, sehingga setiap orang diperbolehkan untuk 
menggunakan maupun memanfaatkan data dari institiusi lain. 
Menurut Tim Berners-Lee linked data memiliki 4 
komponen,yaitu : URI, HTTP, Data terstruktur, linked data 
platform. Dari linked data menjadi linked open data maka 
ditambahkan komponen kelima yaitu konten terbuka [6]. 
 
 Geo Linked Open Data 
Geo linked open data adalah data geografis yang terbuka 
dan saling terhubung. Geo linked open data juga merupakan upaya 
untuk menambah dimensi spasial ke Semantic Web. Geo Linked 
Open Data menggunakan informasi yang dikumpulkan oleh proyek 
OpenStreetMap dan membuatnya sebagai acuan dasar dalam 
menghasilkan pengetahuan RDF menurut teknik Linked data. 
OpenStreeMap merupakan kumpulan data spasial yang dapat 
menciptakan pengetahuan spasial. Data tersebut juga sudah sesuai 
dengan prinsip Linked Data, yaitu data yang terhubung sehingga 
memudahkan dalam bertuka data maupun informasi 
Dalam rangka untuk menggunakan web sebagai media 
untuk integrasi data dan juga informasi,maka dataset dan kosakata 
komprehensi diperlukan karena memungkinkan disambiguasi dan 
penyelarasan data dan informasi lainnya. Banyak integrasi 
informasi kehidupan nyata dan agregasi tugas tidak mungkin tanpa 
latar belakang pengetahuan yang komprehensif [7]. 
 Geonames 
Geonames memiliki database yang dapat didownload 
secara gratis. Geonames memuat lebih dari 10 juta nama 
geografis dari seluruh dunia dan terdiri dari 9 juta unik dan 
memiliki 5,5 juta nama alternatif. Data dari geonames dapat 
kita pakai dengan memanfaatkan database dari geonames 
maupun web service yang disediakan oleh geonames. 
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Geonames telah melayani lebih dari 150 juta permintaan web 
service per hari.  
Geonames mengintegrasikan data geografi seperti 
nama-nama tempat di berbagai bahasa, elevasi, penduduk dan 
lain-lain dari berbagai sumber. Semua koordinat lat / panjang 
mengacu pada WGS84 (World Geodetic System 1984) [8]. 
 
 Wikipedia 
Wikipedia merupakan situs yang berisi tentang 
berbagai artikel ensiklopedia dan juga merupakan salah satu 
referensi online yang sering digunakan oleh orang-orang di 
seluruh dunia. Ketika anda menuliskan suatu keyword 
melalui situs google , maka artikel yang ada dalam Wikipedia 
seringkali muncul pada halaman pertama hasil pencarian.  
Wikipedia saat ini merupakan situs yang paling banyak 
memiliki konten artikel. Wikipedia juga bersifat open, 
sehingga setiap orang dapat membuat artikel dalam situs 
tersebut. 
Wikipedia adalah sebuah situs yang didirikan oleh 
Larry Sanger dan Jim Wales pada bulan Januari 2001. 
Wikipedia dikelola oleh Wikimedia Foundation sebuah 
perusahaan nirlaba yang bermarkas di Amerika Serikat. Yang 
paling istimewa dari Wikipedia adalah sebuah situs besar 
yang bebas iklan sehingga orang-orang yang mencari artikel 
merasa nyaman jika mengunjungi situs wikipedia [9].  
 Geocoding 
Geocoding adalah proses mengkonversi alamat suatu 
tempat menjadi koordinat geografis yang dapat digunakan untuk 
menempatkan sebuah marker dalam google maps. Reverse 
Geocoding adalah proses mengkonversi koordinat geografis 
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menjadi alamat suatu tempat. Dalam google maps terdapat 
Geocoding API yang disediakan untuk menemukan alamat suatu 
tempat dengan memasukkan koordinat geografis [10]. 
 
 RAP Library 
RAP adalah RDF API yang digunakan untuk Bahasa 
pemrograman PHP. RAP merupakan library yang digunakan 
untuk parsing,query,manipulasi RDF. Library ini memiliki 
fitur antara lain : statement-centric methods,resource-centric 
methods,ontology-centric methods,quad and named graph-
centric methods,terintegrasi dengan RDF/XML,N3,N-
TRIPLE,TriX,GRDDL,RSS parser. Statement-centric 
methods yang digunakan untuk manipulasi  sebuah model 
RDF sebagai satu set triple RDF. Resource-centric methods 
yang digunakan untuk manipulasi sebuah model RDF sebagai 
satu set sumber daya. Ontology-centric methods untuk 
manipulasi model RDF melalui vocabulary specific method. 
Quad and named graph-centric methods yang digunakan 
untuk manipulasi dataset RDF [11]. 
Berikut ini contoh penggunaan dari RAP Library. 
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Kode Sumber 1. 2 Fungsi dalam RDF Library 
  
  
Dan untuk output dari kode sumber di atas adalah pada 
Gambar 2.1 berikut : 
 
Gambar 2.1 Output dari Fungsi RAP Library 
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3BAB III 
METODOLOGI  PEMECAHAN MASALAH 
 Pada bab ini dijelaskan mengenai langkah-langkah yang 
dilakukan untuk menentukan pembuatan skema metadata, 
menautkan informasi spatial peninggalan warisan budaya dengan 
geonames dan Wikipedia, dan kemudian menampilkan informasi 
spatial peninggalan warisan budaya. Mulai dari metode yang 
dilakukan untuk menggabungkan beberapa linked open data 
hingga pengembangan menjadi satu skema metadata yang telah 
digabungkan. Penggabungan dan pengembangan tersebut 
bertujuan untuk menghasilkan suatu skema metadata yang akan 
digunakan dalam dokumentasi peninggalan warisan budaya. 
Proses selanjutnya yaitu menautkan informasi spatial peninggalan 
warisan budaya dengan Geonames dan Wikipedia. Setelah itu 
informasi spatial peninggalan warisan budaya dapat diperoleh. 
 
 Analisis Data 
Untuk memecahkan masalah dalam menentukan class dan 
property yang digunakan dalam pembuatan skema metadata, 
langkah yang pertama kali dilakukan adalah menganalisis dataset 
yang akan digunakan. Dari dataset yang ada dipilih atribut yang 
sesuai dengan tugas akhir ini.  
Data yang digunakan dalam perancangan skema metadata 
ini adalah data artefak dari Museum Indonesia. Objek utama untuk 
dijadikan data adalah artefak dan lokasi penemuan artefak. Data 
dari Museum Indonesia berupa file excel. Dalam file tersebut ada 
beberapa atribut antara lain : No.Urut, No.InvB, No_FotoGab, 
Nama_Benda, Tempat_Asal_Des_Kec, Des_Gabungan1, 
Kondisi,Lokasi_Gedung1, Lokasi Ruang1, Lokasi Lemari_Laci1, 
Lokasi_Lain1, Tempat_Asal_Kab, Tempat_Asal_Prop, Tempat 
Pembuatan, Tempat Perolehan, Tahun Pembuatan. Dari beberapa 
atribut tersebut akan dipilah untuk menentukan yang akan 
digunakan dalam Tugas Akhir ini. Berikut beberapa atribut yang 
akan digunakan,antara lain : No.Urut, Nama Benda, 
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Tempat_Asal_Kec, Tempat_Asal_Kab, Tempat_Asal_Prop, 
Tahun Pembuatan, Bahan,  Ukuran(panjang, lebar, tinggi, tebal, 
diameter), Kondisi. No.Urut merupakan sebagai id setiap artefak 
yang unik. Nama Benda digunakan untuk mendeskripsikan nama 
artefak. Untuk lokasi penemuan artefak dimasukkan dalam kolom 
Tempat_Asal_Kec, Tempat_Asal_Kab, Tempat_Asal_Prop. 
Dalam mendeskripsikan ukuran benda(artefak) ada dalam 
beberapa kolom, yaitu panjang, lebar, tinggi, tebal, dan diameter. 
Kemudian untuk mendeskripsikan tahun pembuatan artefak ada 
pada kolom Tahun Pembuatan. Kolom Bahan dan Kondisi masing-
masing digunakan untuk mendeskripsikan Bahan Pembuatan dari 
artefak dan kondisi artefak pada saat ditemukan. Sebagai 
Contoh,Gambar 3.1 berikut adalah hasil akhir Data yang akan 
dipakai.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Data Artefak yang akan dipakai 
 
 Perancangan Skema Metadata 
Pada tahap ini, skema metadata dibuat dengan 
menggabungkan beberapa linked open data yang sudah ada. Linked 
Open Data yang digunakan adalah Cidoc-CRM Ontologi, factmint 
schema,dan WGS84 Geo Positioning. Cidoc-CRM Ontology 
adalah ontologi yang mendeskripsikan peninggalan warisan 
budaya. Factmint schema adalah skema dari lokasi geografis. 
Sedangkan WGS84 Geo Positioning adalah skema untuk koordinat 
lokasi. Setelah menggabungkannya, skema metadata 
dikembangkan agar dapat menyimpan informasi yang telah 
didapat. Cidoc-CRM, factmint schema, dan WGS84 Geo 
Positioning memiliki komponen class dan property yang sesuai 
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untuk menyelesaikan permasalahan dari topik tugas akhir ini. 
Berdasarkan ketiga ontologi yang akan digunakan, Cidoc-CRM 
digunakan sebagai landasan pembangunan skema metadata yang 
dikerjakan pada tugas akhir ini. Factmint schema memiliki 
komponen paling sesuai untuk lokasi penemuan artefak. 
Sedangkan WGS84 Geo Positioning sesuai dengan koordinat 
lokasi penemuan artefak. [5] 
  
3.2.1. Seleksi Kelas dan Properti dari Cidoc-CRM 
Cidoc-CRM merupakan Ontologi standard yang berkaitan 
dengan museum termasuk artefak. Ada banyak class dan property 
yang ada pada ontology ini,namun hanya beberapa yang akan 
digunakan dalam Tugas Akhir Ini. Pertama class  E19.Physical-
Object dalam tugas akhir ini digunakan oleh suatu benda artefak, 
misalnya Tangkai Genta Pendeta maka menggunakan class 
E19.Physical-Object. Kemudian untuk mendefinisikan waktu 
pembuatan artefak maka menggunakan class  E52_Time-Span. 
E57_Material digunakan untuk mendefinisikan bahan pembuatan 
suatu artefak. Selain itu juga dalam tugas akhir ini memakai class 
E54_Dimension yang digunakan untuk mendefinisikan ukuran 
suatu artefak yang meliputi panjang, lebar, tinggi, tebal, diameter 
dan E3_Condition_State digunakan untuk mendefinisikan 
kondisi/keadaan artefak pada saat ditemukan.  Untuk lebih jelasnya 
Classes beserta fungsi secara umum yang digunakan terurai pada 
Tabel 3.1. Skema metadata yang akan dibuat juga akan memakai 
object property yang telah ada pada Ontologi Cidoc-CRM. Ada 5 
object property yang digunakan. Pertama, 
P53_has_former_or_current_location digunakan untuk 
menghubungkan antara artefak dengan tempat penemuan artefak. 
Kedua, P43_has_dimension digunakan untuk menghubungkan 
antara artefak dengan ukuran artefak. Ketiga, P4_has_time_span 
digunakan untuk menghubungkan antara artefak dengan waktu 
pembuatan artefak. Keempat, P44_has_condition digunakan untuk 
menghubungkan antara artefak dengan kondisi artefak. Kelima, 
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P45_has_consist_of digunakan untuk menghubungkan artefak 
dengan material/bahan pembuatan artefak.  Agar lebih jelas, Object 
Properties yang digunakan terurai pada Tabel 3.2 
Tabel 3.1 Seleksi Class dari Cidoc-CRM 
Classes 
E19.Physical-
Object 
URI http://www.cidoc-crm.org/cidoc-crm# 
Fungsi Mendekripsikan instance sebagai objek fisik 
E52_Time-Span 
URI http://www.cidoc-crm.org/cidoc-crm# 
Fungsi Mendekripsikan instance sebagai waktu kejadian 
E57_Material 
URI http://www.cidoc-crm.org/cidoc-crm# 
Fungsi Mendekripsikan instance sebagai bahan pembuatan 
E54_Dimension 
URI http://www.cidoc-crm.org/cidoc-crm# 
Fungsi Mendekripsikan instance sebagai dimensi/ukuran 
E3_Condition_State 
URI http://www.cidoc-crm.org/cidoc-crm# 
Fungsi Mendekripsikan instance sebagai kondisi 
 
Tabel 3.2 Seleksi Object Properties dari Cidoc-CRM 
Object Properties 
P53_has_former_or_current_location 
URI http://www.cidoc-crm.org/cidoc-crm# 
Fungsi 
Mendeskripsikan 
relasi Physical 
Object dengan 
tempat 
ditemukannya. 
P43_has_dimension URI http://www.cidoc-crm.org/cidoc-crm# 
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Object Properties 
Fungsi 
Mendeskripsikan 
relasi antara 
Physycal Object 
dengan Dimension. 
P4_has_time-span 
URI http://www.cidoc-crm.org/cidoc-crm# 
Fungsi 
Mendeskripsikan 
relasi antara 
Physical Object 
dengan Time Span. 
P44_has_condition 
URI http://www.cidoc-crm.org/cidoc-crm# 
Fungsi 
Mendeskripsikan 
relasi antara 
Physical Object 
dengan Condition 
P45_consist_of URI http://www.cidoc-
crm.org/cidoc-crm# 
Fungsi Mendeskripsikan 
relasi antara 
Physical Object 
dengan Material 
 
 
 
3.2.2. Seleksi Kelas dari Factmin Schema 
Factmin Schema adalah gabungan dari beberapa skema 
ontologi. Salah satu skema yang disediakan oleh Ontologi ini dan 
akan dipakai dalam tugas akhir ini yaitu skema untuk 
mendeskripsikan informasi letak geografis. Dalam Skema 
tersebut ada beberapa Classes dan 2 dari class yang ada cocok 
digunakan untuk tugas akhir ini. Pertama Province merupakan 
class yang digunakan untuk lokasi provinsi tempat ditemukannya 
artefak. Kemudian yang kedua class District digunakan untuk 
mendeskripsikan lokasi kabupaten/kota tempat ditemukannya 
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artefak. Untuk lebih jelas,  Classes yang digunakan terurai pada 
tabel 3.3 .   
 
Tabel 3.3. Seleksi Class dari Factmint Schema 
Classes 
Province 
URI http://rdf.fm/geographic-location# 
Fungsi Mendekripsikan instance sebagai lokasi geografis provinsi 
District 
URI http://rdf.fm/geographic-location# 
Fungsi Mendekripsikan instance sebagai lokasi geografis kabupaten/kota 
3.2.3. Seleksi Property dari WGS84 Geo Positioning 
Ontologi ini menyediakan data properties untuk 
mendeskripsikan koordinat letak geografis. Geonames juga 
menggunakan data properties dari WGS84 Geo Positioning yaitu 
latitude dan longitude. Dalam tugas akhir ini, data properties yang 
digunakan adalah data properties latitude dan longitude untuk 
mendeskripsikan koordinat lokasi ditemukannya artefak. Dari 
berbagai properties yang terdapat pada Ontologi ini, diambil data 
properties yang diuraikan pada Tabel 3.4. 
 
Tabel 3.4. Data Properties dari WGS84 Geo Positioning 
Data Properties 
latitude 
URI http://www.w3.org/2003/01/geo/wgs84_pos# 
Fungsi Mendeskripsikan koordinat latitude letak geografis 
longitude 
URI http://www.w3.org/2003/01/geo/wgs84_pos# 
Fungsi Mendeskripsikan koordinat longiude letak geografis 
 
3.2.4. Pengembangan Skema Metadata 
Dari Ontologi yang sudah ada masih kurang 1 classes yang 
mendeskripsikan lokasi penemuan kecamatan,maka dibutuhkan 
kelas baru. Kelas baru ditambahkan agar menjadi satu skema 
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metadata yang dibutuhkan. Kelas baru yang ditambahkan terurai 
padaTabel 3.5.  
Tabel 3.5. Kelas baru 
Classes 
Subdistrict 
URI http://www.han.com/artifact# 
Fungsi Mendeskripsikan bahwa instance adalah lokasi penemuan kecamatan 
 
  
 Dari beberapa ontology yang  telah dijelaskan di atas, 
maka dari beberapa class, object property, data property yang telah 
diseleksi digabungkan menjadi satu yang akan membentuk suatu 
skema metadata yang akan digunakan dalam tugas akhir ini. 
 
 Penautan dengan Geonames dan Wikipedia 
Analisis data dan juga penentuan class dan property yang 
dipakai dalam skema metadata telah dilakukan, maka selanjutnya 
penjelasan proses menautkan data artefak dengan geonames dan 
Wikipedia sehingga didapatkan informasi spatial peninggalan 
warisan budaya. Data artefak yang digunakan untuk penautan 
dengan geonames dan Wikipedia adalah data lokasi penemuan 
yang meliputi kecamatan, kabupaten/kota, provinsi. Geonames 
menyediakan web services yang dalam tugas akhir ini 
dimanfaatkan untuk proses menautkan dengan Geonames dan 
Wikipedia. 
Cara untuk menautkan dengan geonames  dan wikipedia 
adalah input data lokasi penemuan artefak yang dimasukkan dibagi 
menjadi 3 wilayah administrasi, yaitu kecamatan, kabupaten/kota, 
provinsi. Selain itu data yang dimasukkan juga harus secara 
spesifik untuk lokasi kecamatan dan kabupaten/kota,misalnya 
Mojokerto ada Kabupaten Mojokerto dan Kota Mojokerto,maka 
jika ingin mencariKabupaten Mojokerto input data harus sesuai 
yaitu Kabupaten Mojokerto dan jika ingin mencari yang Kota 
Mojokerto maka input data yang dilakukan harus sama, yaitu Kota 
Mojokerto. Kemudian untuk lokasi provinsi input hanya berupa 
nama provinsi. Misalnya, ingin mencari Jawa Timur maka input 
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yang dilakukan adalah Jawa Timur. Dari input yang dilakukan akan 
keluar beberapa data. Jika data lebih dari 1, untuk mendapatkan 
hasil akurat yang diambil adalah data pertama. 
 
 Menampilkan Informasi Spatial Peninggalan 
Warisan Budaya 
Informasi spatial peninggalan warisan budaya diperoleh 
setelah proses penautan dengan Geonames dan Wikipedia. 
Informasi spatial akan ditampilkan oleh perangkat lunak berbasis 
web. Informasi spatial yang diperoleh meliputi informasi tentang 
lokasi penemuan artefak setiap wilayah administrasi yaitu 
kecamatan, kabupaten/kota, provinsi . Informasi yang diperoleh 
diantara lain : jumlah penduduk di wilayah itu, letak lokasi yang 
digambarkan melalui peta, luas geografis wilayah tersebut, dsb. 
Selain itu juga menampilkan informasi tentang sejarah daerah 
misalnya sejarah Kabupaten Brebes.  
Dari informasi spatial yang diperoleh, dapat menambah 
wawasan maupun pengetahuan tentang lokasi penemuan artefak. 
Kita dapat memperoleh informasi detail artefak dan juga sekaligus 
mengetahui kondisi geografis suatu daerah, kondisi perekonomian, 
sektor pariwisata, daftar pemimpin suatu daerah, dan juga sarana 
prasarana yang ada di suatu daerah.  
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4BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN  SISTEM  
Pada bab ini dijelaskan tentang analisis permasalahan dan 
perancangan Tugas Akhir. Analisis permasalahan membahas 
tentang permasalahan yang diangkat dalam Tugas Akhir ini beserta 
solusi yang ditawarkan. Selanjutnya dibahas juga tentang 
perancangan sistem yang dibuat. 
 
 Analisis 
Tahap analisis dibagi menjadi beberapa bagian antara lain 
cakupan permasalahan, deskripsi umum sistem, kasus penggunaan 
sistem dan kebutuhan perangkat lunak. 
4.1.1. Cakupan Permasalahan 
Indonesia adalah negara yang memiliki warisan budaya 
beraneka ragam. Warisan budaya merupakan peninggalan yang 
wajib dijaga keberadaannya. Selama ini warisan budaya berupa 
benda seperti artefak disimpan di dalam museum. Namun 
seringkali data artefak yang ada masih terdokumentasi secara 
manual,belum ada sistem yang mendokumentasikan data artefak. 
 Dengan adanya permasalahan tersebut, dalam Tugas 
Akhir ini dibuat sebuah sistem informasi sebagai sarana untuk 
dokumentasi data artefak serta untuk menarik minat orang-orang 
untuk mengetahui warisan budaya di Indonesia yang telah 
ditemukan sehingga dapat menumbuhkan cinta tanah air. 
4.1.2. Deskripsi Umum Sistem 
Sistem yang dibangun dalam Tugas Akhir ini terdiri dari 
dua bagian utama, yaitu proses menautkan data geospasial dengan 
Geonames dan Wikipedia yang merupakan bagian dari proses 
menambahkan data artefak dan Menampilkan daftar data artefak 
beserta detail data artefak. Data yang diperlukan adalah data 
artefak dengan atribut nama artefak, dimensi artefak, tempat 
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ditemukannya artefak(kecamatan,kabupaten.kota,provinsi), bahan 
pembuatan artefak, tahun pembuatan artefak, kondisi artefak. 
Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman 
Java yang digunakan sebagai proses menautkan data geospasial 
dan menambahkan data artefak. Selain itu juga dibangun system 
berbasis Web yang digunakan untuk menampilkan daftar data 
artefak dan detail data artefak dengan menggunakan bahasa PHP 
Hypertext Preprocessor (PHP) dan JavaScript. Sistem ini 
menggunakan library geonames dan geocoding API sebagai proses 
penautan data. Library lain yang digunakan ialah RAP sebagai 
penampil detail dari data artefak. 
4.1.3. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 
Subbab ini menjelaskan kebutuhan perangkat lunak dalam 
bentuk diagram kasus dan diagram aktivitas. Masing-masing 
diagram menjelaskan perilaku atau sifat dari sistem ini. 
 
4.1.3.1.  Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan pokok yang harus 
dipenuhi agar sistem dapat berjalan dengan baik. Daftar kebutuhan 
fungsional dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1 Daftar Kebutuhan Fungsional Perangkat Lunak 
Kode 
Kebutuhan 
Kebutuhan 
Fungsional Deskripsi 
TA-F01 Menambahkan Data Artefak 
Melakukan penambahan data 
artefak dan menbuat skema 
metadata berupa file rdf 
TA-F02 Melihat Data Artefak 
Melihat daftar data artefak yang 
telah ditambahkan 
TA-F03 Melihat Detail Artefak Melihat Detail Informasi artefak 
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4.1.4. Aktor 
Aktor merupakan entitas-entitas yang terlibat dan 
berinteraksi langsung dengan sistem. Entitas yang dimaksud dapat 
berupa manusia, system, atau perangkat lunak yang lain. Aktor 
yang berinteraksi dengan Tugas Akhir ini yaitu administrator yang 
bertugas untuk menambahkan data artefak baru dan pengguna yang 
diasumsikan tidak memahami bahasa pemrograman. Pengguna 
dapat melihat data artefak dan dapat melihat detail informasi 
artefak dengan memilih salah satu data artefak.  
4.1.5. Kasus Penggunaan 
 
Gambar 4.1 Diagram Kasus Penggunaan Sistem 
Kasus penggunaaan dalam Subbab ini akan dijelaskan 
secara rinci. Kasus penggunaan dijabarkan dalam bentuk 
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spesifikasi kasus penggunaan dan diagram aktivitas. Diagram 
kasus penggunaan dapat dilihat pada Gambar 4.1. Daftar kode 
diagram kasus penggunaan sistem dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2 Daftar Kode Diagram Kasus Penggunaan 
Kode Kasus 
Penggunaan Nama Kasus Penggunaan 
UC01 Menambah Data Artefak 
UC02 Melihat Daftar Artefak 
UC03 Melihat Detail Artefak 
4.1.5.1. Kasus Penggunaan Menambahkan Data 
Artefak 
Pada kasus penggunaan menambahkan data artefak, 
administrator memasukkan data artefak yang berasal dari data 
Museum Indonesia dengan atribut berupa nama artefak, tempat 
penemuan(kecamatan, kota/kabupaten, provinsi), ukuran artefak, 
tahun penemuan, Kondisi artefak, Bahan artefak dalam sebuah 
form yang disediakan oleh system berbasis desktop yang nantinya 
akan diproses menggunakan library geonames maupun Geocoding 
API sehingga menghasilkan sebuah skema metadata yang berupa 
file rdf yang berisikan data artefak tersebut. Library Geonames dan 
Geocoding API digunakan untuk menautkan peninggalan warisan 
budaya dengan Geonames dan Wikipedia. Data yang ditautkan 
adalah data lokasi penemuan artefak antara lain kecamatan, 
kabupaten/kota, provinsi. Penjelasan skenario yang lebih rinci 
dapat dilihat pada Tabel 4.3.  
 
Tabel 4.3 Spesifikasi Kasus Penggunaan Menambahkan Data 
Artefak 
Nama Kasus 
Penggunaan 
Menambahkan data artefak 
Nomor UC01 
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Aktor Administrator 
Kondisi Awal Administrator telah memiliki data 
artefak berupa file excel 
Kondisi Akhir Sistem menghasilkan sebuah file rdf 
yang berisi data artefak 
Alur Normal 1. Administrator mengisi form data 
artefak. 
2. Sistem akan memproses data masukan 
dari administrator dan menautkan data 
dengan geonames dan wikipedia. 
3. Sistem menghasilkan skema metadata 
berupa file rdf yang berisi data artefak 
Alur 
Alternatif 
- 
 
Berdasarkan skenario kasus penggunaan pada Tabel 3.3 
selanjutnya skenario tersebut digambarkan ke dalam  diagram 
aktivitas. Diagram aktivitas dari kasus penggunaan Menambah 
Data Artefak dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Diagram Aktivitas Menambahkan Data Artefak 
 
4.1.5.2. Kasus Penggunaan Melihat Data Artefak 
Pada kasus penggunaan melihat daftar data artefak, user 
dapat melihat hasil daftar data artefak. Hasil akhir dari proses ini, 
sistem akan menampilkan sebuah daftar data artefak. Penjelasan 
skenario yang lebih rinci dapat dilihat pada Tabel. 
Tabel 4.4 Spesifikasi Kasus Penggunaan Melihat Data Artefak 
Nama Kasus 
Penggunaan 
Melihat data artefak 
Nomor UC02 
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Aktor User 
Kondisi Awal User belum membuka url menuju 
halaman daftar data artefak 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan daftar data 
artefak 
Alur Normal 1. User membuka url untuk 
menampilkan daftar data artefak 
melalui Web Browser. 
2. Sistem akan menampilkan daftar data 
artefak Seluruh Indonesia. 
3. User memilih data artefak 
berdasarkan kabupaten/kota. 
4. Sistem menampilkan data artefak 
berdasarkan kabupaten/kota yang 
dipilih 
 Alur 
Alternatif 
- 
 
Berdasarkan skenario kasus penggunaan pada Tabel 3.4 
selanjutnya skenario tersebut digambarkan ke dalam diagram 
aktivitas. Diagram aktivitas dari kasus penggunaan Melihat daftar 
data artefak dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Diagram Aktivitas Melihat Data Artefak 
 
4.1.5.3. Kasus Penggunaan Melihat Detail Artefak 
Pada kasus penggunaan melihat detail artefak, user dapat 
melihat detail artefak. Hasil akhir dari proses ini, sistem akan 
menampilkan sebuah detail informasi artefak dan informasi spatial 
peninggalan warisan budaya. Penjelasan skenario yang lebih rinci 
dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5 Spesifikasi Kasus Penggunaan Melihat Detail Artefak 
Nama Kasus 
Penggunaan 
Melihat Detail artefak 
Nomor UC03 
Aktor User 
Kondisi Awal Sistem menampilkan Data Artefak 
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Kondisi Akhir Sistem menampilkan detail 
informasi data artefak 
Alur Normal 1. User memilih salah satu data artefak. 
2. Sistem akan menampilkan detail 
informasi data artefak. 
3. User mendapatkan detail informasi 
artefak yang telah dipilih dan informasi 
spatial peninggalan warisan budaya. 
 
Alur 
Alternatif 
- 
 
Berdasarkan skenario kasus penggunaan pada Tabel 3.4 
selanjutnya skenario tersebut digambarkan ke dalam diagram 
aktivitas. Diagram aktivitas dari kasus penggunaan Melihat daftar 
data artefak dapat dilihat pada Gambar 4.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 4.4 Diagram Aktivitas Melihat Detail Artefak 
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 Perancangan Sistem 
Pada subbab ini dijelaskan mengenai tahapan perancangan 
sistem. Perancangan sistem ini dibagi menjadi beberapa bagian 
yang meliputi perancangan data, perancangan arsitektur sistem, 
perancangan proses aplikasi, dan perancangan antarmuka 
pengguna. 
4.2.1 Perancangan Data 
Dalam tugas akhir ini data-data yang digunakan adalah 
sesuai dengan analisis kebutuhan. Adapun perancangan data ini 
digunakan sebagai acuan dalam pemrosesan menautkan  data 
geospasial dengan  geonames memanfaatkan Library Geonames 
dan Google Maps Geocoding API. Oleh karena itu, kebutuhan data 
yang dibutuhkan oleh sistem ini adalah: 
1. Data Artefak dari Museum Indonesia. Data ini nantinya 
akan dijadikan sebagai metadata yang terdiri dari beberapa 
linked open data. 
2. Data spasial Negara Indonesia yang terdiri  dari Provinsi, 
Kabupaten/Kota, Kecamatan. Data spasial ini dibutuhkan 
dalam proses menautkan  dari data artefak yang  
diinputkan.Data spasial yang dibutuhkan berupa xml yang 
cara mendapatkan data tersebut memanfaatkan library 
geonames. 
3. Data artefak lengkap  dari Museum Indonesia yang berisi  
nama artefak, lokasi  ditemukannya artefak, kondisi artefak 
pada saat ditemukan, tahun ditemukannya artefak, bahan 
pembuatan artefak, dan ukuran artefak. Data tersebut 
dipilah terlebih dahulu untuk mendapatkan data yang 
secara lengkap lokasi ditemukannya artefak. 
 
Dalam tugas akhir ini menggunakan basis data MySQL. 
Basis data digunakan untuk menyimpan data artefak yang berisi 
nama artefak dan juga lokasi tempat menyimpan file rdf yang berisi 
skema metadata artefak. Dalam basis data yang digunakan hanya 
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memiliki 1 tabel yang bernama tabel artefak dengan atribut 
id_artefak, nama_artefak, link_rdf. 
 
4.2.2 Perancangan Arsitektur 
Dalam tugas akhir ini akan dirancang dan diaplikasikan 
sebuah aplikasi dekstop untuk input data artefak dan menautkan 
data geospasial serta sistem informasi berbasis web menggunakan 
PHP dan MySQL. Secara garis besar aplikasi ini memiliki 
rancangan arsitektur sistem yang dapat dilihat pada Gambar 4..5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Rancangan Arsitektur Sistem Artefak 
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Dari gambar 4.5, Administrator memasukkan data artefak 
dengan atribut Nama, Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, 
Tahun, Bahan, Ukuran, Kondisi . Data artefak ini kemudian akan 
dikelola oleh sistem sesuai masukan oleh administrator. Sistem 
akan membutuhkan koneksi internet untuk menggunakan library 
Geonames yang digunakan untuk menautkan lokasi ditemukannya 
artefak. Sistem juga akan membutuhkan layanan dari Google Maps 
Geocoding Application Programming Interface (API) untuk 
mendapatkan lokasi kecamatan artefak dengan tepat. Setelah 
proses memasukkan data artefak berhasil, maka data artefak yang 
telah ditambahkan dapat dilihat oleh user.  
 
4.2.3 Perancangan Proses Aplikasi 
Proses-proses utama yang terdapat Sistem Daftar artefak 
terdiri dari beberapa proses yang meliputi input data artefak,  
menautkan data geospasial, generate menjadi file rdf, 
menampilkan data artefak. Proses aplikasi akan digambarkan 
dalam bentuk flowchart pada gambar 4.6 berikut : 
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Gambar 4.6 Flowchart Aplikasi 
 
Berikut ini merupakan penjelasan dari proses-proses utama 
yang ada pada sistem. 
1. Input Data Artefak 
Proses pertama yang diperlukan untuk melakukan 
penautan data geospasial adalah input data artefak oleh 
Administrator. Data artefak  yang perlu diproses adalah data artefak 
yang memiliki beberapa atribut sesuai pada tahapan perancangan 
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data. Atribut yang diperlukan untuk dilakukan proses penautan 
data geospasial dan generate menjadi file RDF diantaranya 
Nama,Provinsi,Kabupaten/Kota,Kecamatan,Ukuran,Tahun,Bahan
,Kondisi. 
Data artefak yang diinputkan dalam proses ini adalah data 
artefak yang telah siap untuk dilakukan penautan data geospasial. 
Data yang telah siap tadi perlu dimasukkan ke dalam Sistem. 
Setelah data diinputkan oleh pengguna melalui Aplikasi Desktop.  
 
2. Penautan Data Geospasial 
Data yang telah dimasukkan oleh administrator digunakan 
untuk menautkan data geospasial di dalam aplikasi. Data 
geospasial yang dimaksud adalah data lokasi ditemukannya artefak 
seperti provinsi,kabupaten/kota,kecamatan. Dari data geospasial 
tersebut ditautkan dengan geonames dan Wikipedia dengan 
memanfaatkan library Geonames dan Geocoding API. Dari 
beberapa atribut setelah proses penautan akan menghasilkan tautan 
yang menghubungkan dengan geonames dan Wikipedia.  
 
3. Generate File RDF 
Sebelum diproses dalam aplikasi,dibuat terlebih dahulu 
skema metadata sesuai atribut dari data artefak yang dibutuhkan. 
Setelah itu aplikasi melalui kelas GenerateRDF akan melakukan 
generate berdasarkan data yang diinputkan dan data geospasial 
yang berhasil ditautkan. Dari hasil generate tersebut dihasilkan 
sebuah metadata dari data artefak yang telah diinputkan dan telah 
ditautkan dengan Geonames dan Wikipedia. 
 
 
 
4. Menampilkan Data Artefak Hasil Menautkan 
Setelah semua data yang dibutuhkan tersedia, sistem kini 
dapat menampilkan sebuah daftar data artefak. Pada proses ini 
pengguna dapat melihat daftar artefak dalam satu tabel yang ketika 
di klik setiap artefak akan menampilkan informasi tentang artefak 
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tersebut. Selain itu juga menampilkan informasi tempat 
ditemukannya artefak tersebut disertai link peta yang menuju 
geonames dan link artikel menuju Wikipedia. 
 
4.3 Perancangan Antarmuka 
Pada bagian ini dijelaskan mengenai rancangan tampilan 
antarmuka pengguna dari sistem. Antarmuka pengguna dalam 
sistem ini terdiri dari dua bagian yaitu halaman input data artefak 
dan menampilkan hasil menautkan data geospasial artefak. Berikut 
akan dijelaskan   masing-masing   rancangan   antarmuka.   Berikut  
ini penjelasan tiga rancangan antarmuka yang dibangun dalam 
Tugas Akhir ini. 
 
4.3.1 Antarmuka Halaman Input Data 
Halaman pengelompokan data digunakan oleh 
administrator untuk memasukkan data artefak dan menautkan data 
geospasial dari data artefak tersebut. Semua runtutan proses 
dilakukan di dalam aplikasi dekstop. Sehingga administrator tidak 
perlu mengetahui seluruh proses yang terjadi ketika menautkan 
data geospasial. Rancangan ini dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
36 
 
 
 
 Gambar 4.7 Rancangan Antarmuka Halaman Input Data 
 
Pada rancangan antarmuka di atas terdapat sebuah label 
dan form untuk menginputkan data artefak. Tombol yang berada di 
kanan bawah digunakan untuk melakukan penautan data 
geospasial dan generate rdf. 
 
4.3.2 Antarmuka Halaman Menampilkan Data Artefak 
Halaman ini digunakan oleh user untuk melihat Data 
Artefak yang ada Indonesia. Di dalam halaman ini terdapat sebuah 
tabel yang berisi data artefak Indonesia. Rancangan antarmuka 
halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.8 dan gambar 4.9. 
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 Gambar 4.8 Rancangan Antarmuka Halaman Menampilkan 
Data Artefak 
Pada gambar 4.8 terdapat tabel yang berisikan data artefak 
yang telah diinputkan oleh Administrator dan sebuah dropdown 
untuk melihat data artefak berdasarkan kabupaten/kota. 
 
 Gambar 4.9 Rancangan Antarmuka Halaman Menampilkan 
Data Artefak Berdasarkan Kabupaten/Kota 
 
Pada gambar 4.9 terdapat daftar artefak berdasarkan 
kabupaten/kota dalam bentuk list ke bawah.   
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4.3.3 Antarmuka Halaman Menampilkan Detail Artefak 
Halaman ini digunakan oleh user untuk melihat Detail 
Informasi tentang Artefak yang dipilih. Di dalam halaman ini 
terdapat sebuah paragraph yang berisi detail informasi tentang 
artefak dan terdapat sebuah mpas dengan sebuah marker yang 
menandakan tempat ditemukannya artefak. Rancangan antarmuka 
halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.10 Rancangan Antarmuka Halaman Menampilkan 
Detail Artefak 
 
Pada gambar 4.10  terdapat paragraph yang berisikan detail 
informasi mengenai artefak dan maps dengan sebuah marker yang 
menandakan tempat ditemukan artefak. Selain itu dalam detail 
informasi artefak terdapat link untuk melihat informasi spatial 
peninggalan warisan budaya.
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5BAB V 
IMPLEMENTASI  
 
Pada bab ini akan dibahas implementasi dari rancangan 
sistem yang telah dianalisis dan dirancang dalam Bab IV. 
Implementasi ini meliputi implementasi kelas pada lapisan data, 
kontrol, dan antarmuka serta implementasi tampilan antarmuka 
pengguna. 
. 
 Lingkungan Implementasi 
Lingkungan pengembangan sistem yang digunakan untuk 
mengembangkan Tugas Akhir ini dilakukan pada lingkungan 
perangkat keras dan lingkungan perangkat lunak. Perangkat keras 
yang digunakan dalam pengembangan sistem berupa laptop 
dengan spesifikasi AMD® APU A8-6410 Processor  (4CPUs) 
~2.00 GHz dan memori sebesar 8GB. Spesifikasi perangkat lunak 
yang digunakan untuk pengembangan sistem adalah sebagai 
berikut: 
 Sistem Operasi Windows 8.1 Professional 64 bit 
 Web Server berupa XAMPP v3.2.1. 
 Netbeans dan Sublime Text 3 sebagai IDE untuk 
implementasi aplikasi. 
 Library RDF API untuk menampilkan isi dari file 
RDF ke dalam browser. 
 Geonames API. 
 Google Maps Geocoding API. 
 Star UML 5 untuk merancang diagram kasus 
penggunaan 
 
 Implementasi Data 
Pada subbab ini akan dibahas implementasi dari rancangan 
data yang telah dibahas pada Bab IV. Terdapat satu data yang 
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digunakan untuk melakukan penautan data geospasial, yaitu data 
artefak yang digunakan untuk input.  
Data yang digunakan adalah berdasarkan data dari 
Museum Indonesia.  Data input ini berisi kumpulan data artefak 
dengan informasi-informasi yang dibutuhkan meliputi 
Nama,Provinsi,Kabupaten/Kota,Kecamatan,Ukuran,Bahan,Tahun
,Kondisi. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.1 Contoh Penggunaan Input Data Artefak 
 
Gambar 5.1 adalah contoh input data artefak. Atribut dari 
kolom C-N akan dijelaskan pada tabel 4.1 
Tabel 5.1 Penjelasan Atribut dari Kolom Input Data Artefak 
Nama Kolom Keterangan 
Kolom C Nama Artefak 
Kolom D Tempat Ditemukannya Artefak(Kecamatan) 
Kolom E Tempat Ditemukannya 
Artefak(Kabupaten/Kota) 
Kolom F Tempat Ditemukannya Artefak(Provinsi) 
Kolom G Tahun Pembuatan Artefak 
Kolom H Bahan Pembuatan Artefak 
Kolom I Panjang Artefak(Ukuran) 
Kolom J Lebar Artefak(Ukuran) 
Kolom K Tinggi Artefak(Ukuran) 
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Kolom L Tebal Artefak(Ukuran) 
Kolom M Diameter Artefak(Ukuran) 
 
 Implementasi Proses Aplikasi 
Pada subbab ini akan dibahas berbagai fungsi atau proses 
yang berjalan pada sistem data artefak. Ada dua proses utama yang 
dilakukan oleh sistem pada tugas akhir ini, yaitu proses menjadikan 
data input menjadi sebuah file rdf yang isinya data geospasial telah 
ditautkan dan proses menampilkan data. Runtutan proses yang 
berlangsung pengelolaan data input berlangsung secara otomatis 
yang dilakukan oleh Aplikasi berbasis desktop. 
5.3.1. Implementasi Class FormArtefak 
Pada class FormArtefak ini memproses data yang telah 
diinputkan oleh Administrator. Fungsi jButton1ActionPerformed  
merupakan fungsi yang digunakan untuk memanggil fungsi 
GenerateRDF yang terdapat pada class GenerateRDF. Kode 
Sumber 5.1 merupakan kode untuk Fungsi 
jButton1ActionPerformed. 
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Kode Sumber 5.1 Fungsi jButton1ActionPerformed 
5.3.2. Fungsi CekLokasiProvinsi 
Fungsi ini digunakan untuk menautkan data provinsi lokasi 
ditemukannya artefak. Proses dari fungsi ini adalah melakukan 
pencarian data geospasial yang sesuai dengan masukan dan 
melakukan set FeatureCode ADM1 yang menandakan 
administrative1(provinsi). Kemudian akan didapat beberapa data 
geospasial yang dimasukkan ke dalam array dan kemudian diambil 
ID Geonames saja pada array pertama. Setelah itu dari ID 
Geonames tersebut digabungkan dengan string 
www.geonames.org/ sehingga menjadi 
www.geonames.org/IDGeonames. Selain itu juga diambil data 
koordinat. Kemudian dari semua hasil tersebut ditautkan ke data 
lokasi provinsi ditemukannya artefak dalam skema metadata yang 
akan dijadikan file RDF.   Kode sumber 5.2 adalah kode untuk 
fungsi cekLokasiProvinsi. 
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Kode Sumber 5.2 Fungsi cekLokasiProvinsi pada class Geonames 
 
5.3.3. Fungsi CekLokasiKota 
Fungsi cekLokasiKota digunakan untuk mendapatkan 
geonames  ID dari kabupaten/kota tempat ditemukan artefak yang 
selanjutnya akan digunakan untuk menautkan. Proses dari fungsi 
ini adalah melakukan pencarian data geospasial yang sesuai dengan 
masukan dan melakukan set FeatureCode ADM2 yang 
menandakan administrative2(kabupaten/kota). Kemudian akan 
didapat beberapa data geospasial yang dimasukkan ke dalam array 
dan kemudian diambil ID Geonames saja pada array pertama. 
Setelah itu dari ID Geonames tersebut digabungkan dengan string 
www.geonames.org/ sehingga menjadi 
www.geonames.org/IDGeonames. Kemudian dari hasil tersebut 
ditautkan ke data lokasi kabupaten/kota ditemukannya artefak 
dalam skema metadata yang akan dijadikan file RDF. Kode sumber 
5.3 adalah kode untuk fungsi cekLokasiKota. 
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Kode Sumber 5.3 Fungsi cekLokasiKota pada class Geonames 
 
5.3.4 Fungsi CekLokasiKec 
Fungsi cekLokasiKec digunakan untuk mendapatkan 
geonames  ID dari Kecamatan tempat ditemukan artefak yang 
selanjutnya akan digunakan untuk menautkan. Proses dari fungsi 
ini adalah melakukan pencarian data geospasial yang sesuai dengan 
masukan dan melakukan set FeatureCode ADM3 yang 
menandakan administrative3(kecamatan). Kemudian akan didapat 
beberapa data geospasial yang dimasukkan ke dalam array dan 
kemudian diambil koordinatnya.Setelah itu koordinat tersebut akan 
digunakan dalam fungsi CekGeo untuk mendapatkan data 
kecamatan yang tepat. Jika sudah mendapat data kecamatan yang 
tepat diambil ID Geonames dari data tersebut.  Setelah itu dari ID 
Geonames tersebut digabungkan dengan string 
www.geonames.org/ sehingga menjadi 
www.geonames.org/IDGeonames. Kemudian dari hasil tersebut 
ditautkan ke data lokasi kecamatan ditemukannya artefak dalam 
skema metadata yang akan dijadikan file RDF. Kode sumber 5.4 
adalah kode untuk fungsi cekLokasiKec. Kode Sumber 5.5 adalah 
kode untuk fungsi cekGeo. 
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Kode Sumber 5.4  Fungsi cekLokasiKec pada class Geonames 
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Kode Sumber 5.5 Fungsi cekGeo pada Class Geocoding 
5.3.5 Implementasi Class GenerateRDF 
Pada class GenerateRDF ini memproses data yang telah 
diinputkan oleh Administrator dan juga data artefak yang telah 
ditautkan dengan geonames dan Wikipedia untuk dijadikan skema 
metadata berupa file RDF. Dalam class ini juga digunakan untuk 
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menambahkan data artefak ke database yang berguna pada saat 
menampilkan data artefak yang telah ditambahkan. Kode Sumber 
5.6 merupakan kode untuk Fungsi yang ada pada class 
GenerateRDF. 
54 
 
 
 
55 
 
 
 
56 
 
 
 
57 
 
 
 
58 
 
 
 
59 
 
 
 
Kode Sumber 5.6 Fungsi GenerateRDF 
5.3.6 Implementasi Menampilkan Data Artefak 
Proses menampilkan data artefak pertama membaca file 
rdf salah satu artefak dengan menggunakan RAP Library. 
Membaca file rdf diawali dengan melakukan pendataan seluruh 
object property.  Kode sumber 5.7  adalah kode program yang 
berisikan fungsi untuk mendapatkan seluruh object property. 
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Kode Sumber 5.7 Fungsi mendapat seluruh object property 
Kemudian setelah mendapatkan seluruh object property 
langkah selanjutnya adalah menampilkan informasi yang ada 
dalam file rdf artefak. Kode sumber 5.8 adalah kode program yang 
berisikan fungsi untuk menampilkan informasi dari file rdf artefak.  
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Kode Sumber 5.8 Kode Program untuk menampilkan informasi 
dari file rdf artefak 
 
Setelah itu akan ditampilkan informasi lokasi 
ditemukannya yang telah memiliki tautan dari membaca file rdf 
artefak. Kode sumber 5.9 adalah kode program yang berisikan 
fungsi untuk menampilkan informasi lokasi dengan tautannya dari 
file rdf artefak.  
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Kode Sumber 5.9 Kode Program untuk menampilkan informasi 
lokasi dengan tautannya dari file rdf artefak 
  
Dalam sistem ini juga dapat melihat data artefak berdasarkan 
lokasi kabupaten/kota. Pengguna akan memilih kabupaten/kota, 
kemudian system akan menampilkan data artefak yang ada di 
kabupaten/kota berdasarkan pilihan pengguna. Kode sumber 5.10 
adalah kode program yang berisikan fungsi untuk menampilkan 
data artefak sesuai dengan kabupaten/kota yang telah dipilih. 
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Kode Sumber 5.10 Kode Program untuk menampilkan data artefak 
berdasarkan kabupaten/kota 
 
5.4 Implementasi Antarmuka Pengguna 
Subbab ini akan membahas implementasi antarmuka 
berdasarkan rancangan antarmuka yang telah dibahas pada bab IV. 
Antarmuka yang akan dibahas terdiri dari antarmuka halaman input 
data dan halaman yang menampilkan data artefak. 
5.4.1 Antarmuka Halaman Input Data 
Antarmuka halaman Input data merupakan antarmuka 
yang diimplementasikan untuk administrator yang telah dijelaskan 
pada subbab 4.3.1. Berikut implementasi halaman penambahan 
data artefak dan membuat skema metadata berupa file rdf dapat 
dilihat pada Gambar 5.2. 
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Gambar 5.2 Implementasi Antarmuka Halaman Penambahan Data 
 
Untuk memulai proses input data yang akan dijadikan file 
Create RDF Berikut 
adalah kode program untuk menampilkan antarmuka halaman 
input data. 
Kode Sumber 5.11 Kode Program untuk Menampilkan Antarmuka 
Halaman Input Data 
 
 
67 
 
 
 
5.4.2 Antarmuka Halaman Menampilkan Data Artefak 
Berikut implementasi halaman menampilkan data artefak 
dapat dilihat pada Gambar 5.3 dan 5.4. Untuk Kode yang 
menampilkan halaman awal yang menampilkan daftar data artefak 
terdapat pada Kode Sumber 5.11 dan Kode untuk menampilkan 
daftar data artefak berdasarkan kabupaten/kota terdapat pada Kode 
Sumber 5.12. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.3 Halaman Awal Daftar Data Artefak 
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Kode Sumber 5.12 Kode Program untuk Menampilkan 
Antarmuka Halaman Awal Daftar Data Artefak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.4 Halaman Daftar Data Artefak Berdasarkan 
Kabupaten/Kota 
 
 
 
Kode Sumber 5.13 Kode Program untuk Menampilkan 
Antarmuka Halaman Daftar Data Artefak Berdasarkan 
Kabupaten/Kota 
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5.4.3 Antarmuka Halaman Menampilkan Detail Artefak 
Berikut implementasi halaman menampilkan detail artefak 
dapat dilihat pada Gambar 5.5. Untuk Kode yang menampilkan 
halaman detail artefak terdapat pada Kode Sumber 5.13. 
 
 
Gambar 5.5 Halaman Detail Informasi Artefak 
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Kode Sumber 5.14 Kode Program untuk Menampilkan 
Antarmuka Detail Data Artefak 
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6BAB VI 
PENGUJIAN DAN EVALUASI 
 
Bab ini menjelaskan tentang pengujian dan evaluasi 
aplikasi yang dikembangkan. Pengujian dilakukan untuk 
mengetahui fungsionalitas aplikasi. Sistem akan diuji coba 
fungsionalitasnya dengan menjalankan skenario yang sudah 
ditentukan. Hasil evaluasi menjelaskan mengenai rangkuman 
pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini. 
 Lingkungan Pengujian  
Pada subbab ini dijelaskan mengenai gambaran lingkungan 
yang digunakan untuk melakukan uji coba aplikasi. Uji coba 
aplikasi ini menggunakan Notebook Lenovo G40-48 dengan 
spesifikasi sebagai berikut: 
 Spesifikasi Perangkat Keras: 
 AMD®   APU   A8-6410   Processor (4CPUs) ~2.00 
GHz 
 8GB DDR3 1600 MHz SDRAM 
 Spesifikasi Perangkat Lunak: 
 Sistem Operasi Windows 8.1 Professional 64 bit 
 Web Server berupa XAMPP v3.2.1. dengan PHP versi 
5.5.15 
 
 Data Uji 
Pengujian yang akan dilakukan pada sistem yang dibangun 
di Tugas Akhir ini menggunakan data artefak Museum Indonesia 
sebanyak 50 data. Data uji yang digunakan adalah data artefak 
dengan beberapa atribut yang meliputi Nama,Tempat Penemuan( 
Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan), ukuran, kondisi, tahun 
pembuatan.  
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Gambar 6.1  Data Uji  
Gambar di atas adalah potongan data uji yang digunakan 
dalam Tugas Akhir ini. Penjelasan dari setiap kolom pada gambar 
6.1 di atas akan dijelaskan pada tabel berikut. 
Tabel 6.1 Penjelasan Kolom pada Data Uji 
Nama Kolom Keterangan 
Kolom C Nama Artefak 
Kolom D Tempat Penemuan(Kecamatan) 
Kolom E Tempat Penemuan(Kabupaten/Kota) 
Kolom F Tempat Penemuan(Provinsi) 
Kolom G Tahun Pembuatan 
Kolom H Bahan 
Kolom I Panjang(Ukuran) 
Kolom J Lebar(Ukuran) 
Kolom K Tinggi(Ukuran) 
Kolom L Tebal(Ukuran) 
Kolom M Diameter(Ukuran) 
Kolom N Kondisi 
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 Skenario Pengujian 
Pada sub bab ini dijelaskan skenario pengujian kakas. 
Pengujian yang dilakukan adalah pengujian fungsionalitas dan 
pengujian performa. Pengujian fungsionalitas dilakukan dengan 
metode black box. Metode pengujian ini cenderung melihat hasil 
keluaran sistem. Pengujian performa digunakan untuk menguji 
kemampuan sistem dalam menambahkan data artefak,melihat data 
artefak,melihat detail artefak.  
 
 Pengujian Fungsionalitas 
Pengujian ini dilakukan dengan sejumlah skenario sebagai 
tolok ukur keberhasilan sistem. Pengujian didasarkan pada kasus 
penggunaan yang digunakan dalam pembangunan sistem, seperti 
yang telah dijelaskan pada subbab 4.1.5. 
6.4.1. Pengujian Menambahkan Data Artefak 
Pengujian fungsionalitas untuk menambahkan data artefak 
dan membuat skema metadata pada sistem data artefak oleh 
Administrator. Skenario rinci untuk melakukan pengujian ini 
dijelaskan pada Tabel 6.2 dan hasil pengujian yang telah dilakukan 
yaitu hasil menautkan data geospasial dan pembuatan skema 
metadata dalam file RDF ditunjukkan pada Gambar 6. 2. 
Tabel 6.2 Pengujian Fitur Menambahkan Data Artefak 
ID UJ.UC01 
Referensi Kasus 
Penggunaan 
UC01 
Nama Menambahkan Data Artefak 
Kondisi Awal Skema metadata Artefak berupa file rdf belum dibuat 
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Masukan Data artefak yang diinputkan ke dalam 
form.  
Skenario 1. Pengguna membuka aplikasi. 2. Pengguna memasukkan data artefak. 
3. Sistem melakukan proses menautkan 
data geospasial. 
4. Sistem berhasil menautkan dan 
menjadikan file RDF. 
Kondisi Akhir Sistem menampilkan notifikasi berhasil 
penambahan data artefak,Data artefak 
berhasil ditautkan dengan Geonames dan 
Wikipedia, serta skema metadata berupa 
file RDF artefak berhasil dibuat 
Hasil Pengujian Berhasil 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.2  Hasil Keluaran Pengujian Menambahkan Data 
Artefak 
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6.4.2. Pengujian Melihat Data Artefak 
Melihat Daftar Data Artefak adalah melihat daftar data 
atifak yang telah ditambahkan oleh administrator. Skenario rinci 
pengujian ini dijelaskan pada Tabel 6.3 dan hasil pengujian 
ditunjukkan pada Gambar 6.3. 
 
Tabel 6.3 Pengujian Fitur Melihat Data Artefak 
ID UJ.UC02 
Referensi Kasus 
Penggunaan 
UC02 
Nama Melihat Data Artefak 
Kondisi Awal Data artefak yang telah ditambahkan oleh Administrator 
Masukan - 
Skenario 1. User membuka url untuk 
menampilkan daftar data artefak 
melalui Web Browser. 
2. Sistem akan menampilkan daftar 
data artefak dalam sebuah tabel. 
3. User memilih kabupaten/kota 
4. Sistem menampilkan daftar artefak 
berdasarkan kabupaten/kota yang 
dipilih 
 Kondisi Akhir Sistem  menampilkan daftar 
data artefak. 
Hasil Pengujian Berhasil 
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 Gambar 6.3 Hasil Keluaran Pengujian Melihat Data Artefak 
 
6.4.3. Pengujian Melihat Detail Artefak 
Melihat Detail Artefak adalah melihat informasi setiap 
artefak yang telah ditambahkan oleh administrator. Informasi yang 
terdapat setiap artefak meliputi nama artefak, bahan pembuatan 
artefak, tahun pembuatan, lokasi penemuan(kecamatan, 
kabupaten/kota, provinsi), kondisi, dimensi, serta visualisasi peta 
yang ditandai sebuah marker tempat ditemukannya artefak. 
Skenario rinci pengujian ini dijelaskan pada Tabel 6.4 dan hasil 
pengujian ditunjukkan pada Gambar 6. 4. 
Tabel 6.3 Pengujian Fitur Melihat Detail Artefak 
ID UJ.UC03 
Referensi Kasus 
Penggunaan 
UC03 
Nama Melihat Detail Artefak 
Kondisi Awal Data artefak telah ditampilkan 
Masukan - 
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Skenario 1. Sistem menampilkan daftar data artefak dalam sebuah tabel. 
2. User mengklik salah satu artefak 
untuk mengetahui informasi tentang 
artefak tersebut. 
3. Sistem menampilkan detail 
informasi tentang artefak yang 
dipilih oleh User. 
4. User mendapatkan detail informasi 
artefak yang meliputi nama 
artefak,lokasi 
penemuan(kecamatan,kabupaten/ko
ta,Provinsi),bahan pembuatan,tahun 
pembuatan,dimensi artefak,kondisi 
artefak dan juga link yang berisi 
informasi spatial peninggalan 
warisan budaya. 
Kondisi Akhir Sistem  menampilkan detail  
artefak dan link yang berisi informasi 
spatial peninggalan warisan budaya. 
Hasil Pengujian Berhasil 
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 Gambar 6.4 Hasil Keluaran Pengujian Menambahkan Data Artefak 
  
6.5 Pengujian Performa 
Pengujian performa dilakukan untuk menguji kemampuan 
sistem dalam menautkan data geospasial. Pengujian performa yang 
dilakukan mengacu pada skenario tabel 6.2. Pengujian ini 
dilakukan dengan melakukan penambahan data sebanyak 50 data 
dengan masukan data yang berdasarkan data dari Museum 
Indonesia. 
6.6 Evaluasi Pengujian 
Pada subbab ini dijelaskan mengenai evaluasi hasil 
pengujian yang telah dilakukan. Evaluasi meliputi evaluasi hasil 
pengujian fungsionalitas dan evaluasi pengujian performa. 
6.6.1 Evaluasi Pengujian Fungsionalitas 
Rangkuman hasil pengujian fungsionalitas dapat dilihat 
pada Tabel 6.5. Berdasarkan hasil rangkuman pada tabel tersebut, 
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dapat dilihat bahwa fungsional sistem berjalan dengan baik. Sistem 
dapat menambahkan data artefak menjadi file RDF dan 
menampilkan detail informasi artefak.  
Tabel 6.6 Rangkuman Hasil Pengujian Fungsionalitas 
ID Nama Hasil 
  UJ.UC01 Pengujian fitur Menambahkan Data Artefak Berhasil 
UJ.UC02 Pengujian fitur Melihat Data Artefak Berhasil 
UJ.UC03 Pengujian Fitur Melihat Detail Artefak Berhasil 
6.6.2 Evaluasi Pengujian Performa 
Untuk menentukan seberapa baik aplikasi dalam 
menautkan data geospasial artefak maka diadakan evaluasi 
pengujian performa. Hasil evaluasi pengujian performa untuk 
seluruh skenario pada bab 6.3 dapat dilihat pada tabel 6.6 berikut. 
Tabel 6.6 Hasil Evaluasi Pengujian Performa 
 Geonames Wikipedia 
  Kecamatan 29 data artefak 0 data artefak 
Kabupaten/Kota 50 data artefak 29 data artefak 
Provinsi 50 data artefak 50 data artefak 
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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan yang dapat 
diambil dalam pengerjaan tugas akhir dan saran tentang 
kemungkinan pengembangan yang dapat dilakukan pada tugas 
akhir ini di masa yang akan datang. 
7.1 Kesimpulan 
Dari proses analisa, perancangan, implementasi dan 
pengujian perangkat lunak sistem artefak peneliti dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aplikasi dapat menghasilkan skema metadata baru 
berupa file RDF setiap artefak yang berisi data artefak 
sesuai dengan yang diinputkan. 
2. Aplikasi dapat menautkan data lokasi penemuan artefak 
dengan Geonames dan Wikipedia dengan memanfaatkan 
library Geonames dan Geocoding API. 
3. Aplikasi dapat menampilkan informasi artefak beserta link 
lokasi penemuan artefak hasil tautan yang berisi informasi 
spatial peinggalan warisan budaya. 
7.2 Saran 
Berikut ini beberapa saran untuk kemungkinan 
pengembangan perangkat lunak sistem artefak peneliti di masa 
mendatang berdasarkan hasil rancangan, implementasi dan uji coba 
yang telah dilakukan. 
1. Untuk menautkan data geospasial lokasi penemuan 
artefak, sistem yang dibangun pada Tugas Akhir ini 
menggunakan Geonames dengan lisensi gratis dengan data 
Indonesia yang kurang lengkap. Sehingga perlu ada 
penambahan data pada Geonames. 
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